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Abstract 
The purpose this research is to know about the strategy that has been applied in the 
public library which is located around in the Archives Office and Library at Kubu Raya. 
This research is a descriptive research with the technique of data collection through 
observation, interview, and documention study. There are three people based on 
predetermined criteria for research participants. Some attempt was made by the library 
such as story telling competitions, creative wall magazines and mobile libraryas form of 
strategy for developing interest and reading culture for the society. Effort of 
empowerment was also carried out starting from the quality of service until coaching of 
library needs. The result obtained was the strategy for developing the interest and reading 
culture that has been applied to the community did not effective. Due to the service factor 
and also the existence of public library that has one building with the Archives Office and 
Library at Kubu Raya. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan pandangan (Kurniawati. R 
Deffi dan Prajarto Nunung, 2007) 
menjelaskan bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi yang 
disertai dengan perubahan proses berbagai 
aspek kehidupan sosial menurut terciptanya 
masyarakat yang gemar membaca. 
Perpustakaan sebagai organisasi publik 
memiliki peranan strategis untuk turut 
mendukung mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Maju mundurnya perpustakaan ini tidak dapat 
dilepaskan dan perkembangan masyarakat, 
bahkan minat baca dijadikan salah satu 
indikator yang dapat menunjukkan maju 
tidaknya suatu bangsa. Perpustakaan Umum 
dapat berperan membina dan meningkatkan 
minat masyarakat, karena dengan 
membacadiharapkan seseorang akan 
memperoleh informasi dari bahan pustaka 
yang dibaca dan memperoleh pengetahuan  
 
 
mendalam tentang suatu peristiwa atau gejala. 
Dengan adanya minat baca akan diperoleh 
hasil yang maksimal, baik itu informasi, 
pengertian, pengetahuan, keterampilan, 
motivasi atau fakta seperti yang disajikan 
oleh bahan bacaan. Namun di sisi lain 
ternyata minat kebiasaan membaca 
masyarakat yang masih rendah. Di Indonesia 
saat ini persoalan membaca, perilaku 
membaca dan minat baca masih menjadi 
perhatian utama dalam berbagai pembahasan 
seputar pengembangan kualitas sumber daya 
manusia. Jalal dan Sardjunani, 2005 (dalam 
Sugihartati 2010:3) literacy rate sebagai 
indikator Human Development Index (HDI), 
peringkat Indonesia di bawah negara-negara 
seperti Thailand, Malaysia, Filipina dan 
Vietnam. 
Mudjito 1993 (dalam Sugihartati 
2010:5) menyatakan bahwa saat ini sebagian 
besar anak Indonesia baru sampai pada taraf 
 
 
 
 
gemar membaca. Minat baca anak Indonesia 
tergolong paling rendah di dunia. 
Diperkirakan hanya sekitar 10% anak 
Indonesia tergolong kelompok gemar 
membaca. Sementara itu, 90% belum 
memiliki budaya gemar membaca. Minat 
baca yang masih rendah dikarenakan faktor 
bahasa, masih adanya budaya oral sebagian 
masyarakat, mahalnya harga buku, belum 
meratanya distribusi buku, bentuk fisik buku, 
tingkat “melek huruf” masih rendah, 
rendahnya kebiasaan membaca. Membaca 
untuk meningkatkan pengetahuan dapat 
dilakukan oleh siapa saja, dengan cara  
melakukan kegiatan membaca wacana ilmu 
pengetahuan. Bidang ilmu mempunyai 
cakupan yang luas, sehingga semakin tinggi 
pendidikan seseorang akan merasakan 
semakin banyak yang tidak diketahui. 
Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan 
membaca yang dapat meningkatkan sumber 
daya manusia untuk meningkatkkan minat 
dan budaya baca perpustakaan harus 
meningkatkan kualitas pelayanan. Agar 
perpustakaan dikenal sebagai tempat yang 
nyaman dan menyenangkan dalam mencari 
ilmu pengetahuan lebih dikenal masyarakat. 
Menurut Kotler 1997 ( dalam 
Rahayuningsih 2015:4) kualitas layanan 
merupakan suatu bentuk penilaian konsumen 
terhadap tingkat layanan yang diterima 
(perceived service) dengan tingkat layanan 
yang diharapkan (expected service). Jika hal 
itu diterapkan di perpustakaan, maka kualitas 
layanan perpustakaan ditentukan kepada 
usaha dan kemampuan perpustakaan 
menyediakan jasa layanan dalam rangka 
memenuhi harapan pemustaka. Pemberian 
jasa yang sangat tampak jelas di perpustakaan 
adalah di bagian pelayanan adalah bagian 
yang mempertemukan langsung antara 
petugas perpustakaan dan pemustakanya.      
Menurut Rahayuningsih 2007 ( dalam 
Rahayuningsih 2015:4) bahwa bagian 
pelayanan merupakan tolok ukur keberhasilan 
pelayanan perpustakaan. Perpustakaan akan 
dinilai baik oleh penggunan nya apabila 
pelayanan yang dilakukan baik, dan 
pelayanan akan dikatakan buruk apabila 
pelayanan yang dilakukan buruk, hal ini 
dikarenakan bagian pelayanan adalah bagian 
yang mempertemukan langsung antara 
petugas dan pemustakanya. Dengan adanya 
kualitas pelayanan di dalam perpustakaan 
umum hal tersebut akan menumbuhkan rasa 
kepuasan pada pemustaka yang dapat dilihat 
dari berbagai segi mana pun sarana dan 
prasarana yang telah disediakan. 
Menurut Arif (2007:167) kepuasan 
merupakan suatu perbandingan antara kinerja 
dan harapan yang dirasakan oleh seseorang 
pada suatu jasa atau produk, dengan 
memunculkan perasaan puas kepada 
pemustaka di dalam perpustakaan untuk 
datang kembali ke perpustakaan. Kantor 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kubu 
Raya adalah perpustakaan umum yang 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa 
terkecuali. Pelayanan perpustakaan 
merupakan tolak ukur keberhasilan 
perpustakaan dalam memenuhi harapan 
pemustaka. Dengan meningkatkan kualitas 
layanan perpustakaan masyarakat akan 
menambah angka minat kunjung 
perpustakaan. Dari itu penulis ingin meninjau 
lebih jauh mengenai strategi yang diterapkan 
di perpustakaan Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan dalam meningkatkan minat dan 
budaya baca masyarakat.       Menurut 
Rahayuningsih 2007 ( dalam Rahayuningsih 
2015:4) bahwa bagian pelayanan merupakan 
tolok ukur keberhasilan pelayanan 
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik 
oleh penggunan nya apabila pelayanan yang 
dilakukan baik, dan pelayanan akan dikatakan 
buruk apabila pelayanan yang dilakukan 
buruk, hal ini dikarenakan bagian pelayanan 
adalah bagian yang mempertemukan 
langsung antara petugas dan pemustakanya. 
Dengan adanya kualitas pelayanan di dalam 
perpustakaan umum hal tersebut akan 
menumbuhkan rasa kepuasan pada pemustaka 
yang dapatdilihat dari berbagai segi mana pun 
sarana dan prasarana yang telah disediakan. 
Menurut Arif (2007:167) kepuasan 
merupakan suatu perbandingan antara kinerja 
dan harapan yang dirasakan oleh seseorang 
pada suatu jasa atau produk, dengan 
 
 
 
 
memunculkan perasaan puas kepada 
pemustaka di dalam perpustakaan untuk 
datang kembali ke perpustakaan. Kantor 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kubu 
Raya adalah perpustakaan umum yang 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa 
terkecuali. Pelayanan perpustakaan 
merupakan tolak ukur keberhasilan 
perpustakaan dalam memenuhi harapan 
pemustaka. Dengan meningkatkan kualitas 
layanan perpustakaan masyarakat akan 
menambah angka minat kunjung 
perpustakaan. Dari itu penulis ingin meninjau 
lebih jauh mengenai strategi yang diterapkan 
di perpustakaan Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan dalam meningkatkan minat dan 
budaya baca masyarakat.  
 
METODE PENELITIAN 
Untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai strategi pengembangan minat dan 
budaya membaca serta kendala yang dihadapi 
sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, maka penulis 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif.Menurut Sugiyono (2017:9) 
Penelitian kualitatif adalah: Metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasilpenelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Data merupakan bahan mentah yang 
diolah, hasilnya kemudian menjadi informasi. 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
yaitu:Strategi pengembangan minat dan              
budaya baca Perpustakaan Umum Kabupaten 
Kubu Raya. Sumber data dapat diperoleh 
secara langsung (data primer) maupun tidak 
langsung (data sekunder) yang berhubungan 
dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan adalah sebagai 
berikut:Sumber data primer merupakan 
sumber data yang diperoleh secara langsung. 
Data tersebut berupa hasil observasi dan 
wawancara dengan: (1) H. Saini, M.Pd selaku 
kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kubu Raya, (2) Syarifah 
Sahara selaku tenaga honorer di 
Perpustakaan, (3) Noviani Tyas Mahanani 
selaku petugas Perpustakaan. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, 
penulis mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi.Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang melibatkan diri 
penelitian secara langsung dalam aktivitas 
tersebut dan melakukan pengamatan secara 
langsung objek yang akan diteliti di lapangan. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
observasi di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kubu Raya untuk mengetahui 
aktivitas yang dilakukan, sikap dalam layanan 
perpustakaan secara manual dan elektronik 
sertaperangkat yang digunakan dalam 
perpustakaan. 
Menurut Hadi (dalam Sugiyono 
2007:138) Mengemukakan bahwa anggapan 
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
menggunakan metode interview dan juga 
kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: (1) 
Bahwa subyek (responden) adalah orang 
yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri.Bahwa yang dinyatakan oleh subyek 
kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya, (2) Bahwa interpretasi subyek 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan yang 
dimaksudkan oleh peneliti.Wawancara 
dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 
muka (face to face) maupun dengan 
menggunakan telepon.Alat/instrument 
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 
pengumpulan data berupa pedoman 
wawancara, kamera dalam memperoleh data 
yang diperlukan untuk hasil observasi. 
Menurut Sugiyono (2007:147) adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data 
 
 
 
 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
 Dalam meningkatkan minat dan budaya 
baca di Perpustakaan Umum Kabupaten 
Kubu Raya. Penulis telah mendapatkan data 
secara langsung dengan menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi dengan kepala kasi 
perpustakaan keliling, kasipengembangan dan 
pelestarian dan staf lulusan ilmu 
perpustakaan yang menjabat di bidang 
bendahara. Penelitian ini dilakukan dalam 
kurun waktu selama 2 (dua) bulan. Penulis 
melakukan wawancara yang ditujukan kepada 
narasumber dengan meminta ketersediaan 
narasumber dan menjelaskan maksud serta 
tujuan dilakukan wawancara ini. Setelah 
dilakukan penelitian, penulis menyusun 
daftar wawancara dan menghasilkan beberapa 
kategori pembahasan terkait strategi 
pengembangan minat dan Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kubu Raya.  
 
1. Pembinaan Perpustakaan 
Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu 
Raya telah mengadakan pembinaan 
perpustakaan mulai daripeminjaman buku, 
bimbingan teknologi, perpustakaan keliling. 
Selain itu sumbangan dari pihak swasta 
seperti BUMN dan BUMD dalam 
mendukung pembinaan perpustakaan. Dalam 
kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh 
pihak perpustakaan guna untuk meningkatkan 
minat dan budaya baca masyarakat 
mendapatkan bantuan moril maupun materil 
dari berbagai pihak diantaranya BUMN, 
BUMD, Angkasapura, dan Perpustakaan 
Nasional yaitu berupa dua unit mobil 
perpustakaan keliling, rak buku yang di 
peruntukan untuk desa dan bahan koleksi 
untuk perpustakaan umum sendiri. Pembinaan 
yang diterapkan oleh Perpustakaan Kabupaten 
Kubu raya pada kegiatan perpustakaan keliling 
masih mengacu pada SOP (Standar 
Operasional Procedur) yang ditentukan pihak 
perpustakaan. Mengingat keberadaan yang 
masih satu gedung dengan kantor Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kubu Raya 
menyulitkan pengunjung mengetahui lokasi 
keberadaan perpustakaan umum, sehingga 
diperlukan pendekatan khusus dan 
pengenalan kepada masyarakat melalui jasa 
pelayanan perpustakaan. Saat ini pembinaan 
perpustakaan yang masih aktif diterapkan 
adalah mengadakan perpustakaan keliling, 
lomba bercerita, bimbingan teknologi 
perpustakaan, dan membuka layanan umum. 
Di tahun 2015 mencetak brosur perpustakaan 
yang dibagikan saat operasi perpustakaan 
keliling dan pada saat kunjungan ke sekolah. 
 
2. Promosi 
Bentuk promosi yang telah diterapkan di 
Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu Raya 
dalam memasarkan produk layananya ialah 
beroperasinya perpustakaan keliling ke setiap 
sekolah mulai dari hari senin hingga jumat. 
Mobil perpustakaan keliling yang dimiliki 
sebanyak dua unit yang menjangkau setiap 
kecamatan walaupun tidak sepenuhnya dapat 
terjangkau. Untuk sementara hanya lembaga 
pendidikan saja yang diprioritaskan 
dikarenakan untuk menjangkau ke tempat 
wisata anggaran yang dimiliki tidak mencukupi.      
Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu Raya 
telah melaksanakan tiga kegiatan rutin 
diantaranya kunjungan langsung kesekolah dan 
TBM (Taman Baca Masyarakat) mengadakan 
lomba bercerita dan majalah dinding tingkat SD 
Se-Kabupaten Kubu Raya dengan tujuan agar 
masyarakat dapat memanfaatkan bahan koleksi 
yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan.      
Guna meningkatkan minat baca masyarakat 
pihak perpustakaan Kubu Raya telah 
melaksanakan operasi perpustakaan keliling, 
namun pada pelakasanaan operasi perpustakaan 
tidak dapat berjalan dengan lancar dikarenakan 
minimnya jumlah staf, jarak tempuh lokasi 
tujuan relative jauh untuk mendatangi 
pemukiman penduduk, tempat kegiatan 
masyarakat seperti sekolah, kantor kelurahan, 
pondok pesantren dan terkendala anggaran 
hingga saat ini yang menjadi prioritas utama 
perpustakaan Kubu Raya adalah lembaga 
pendidikan seperti sekolah swasta dan negeri 
 
 
 
 
yang terdekat. Jika dilihat dari usaha dalam 
memasarkan produk dan jasa Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kubu Raya dapat dikatakan 
sudah maksimal hanya saja dalam praktek 
lapangan tidak dapat berjalan dengan baik 
sehingga diharapkan adanya kerjasama dari 
berbagai pihak untuk mendukung program kerja 
perpustakaan kubu raya sehingga menjadikan 
perpustakaan sebagai wadah tempat mencari 
sumber ilmu yang menyenangkan dan selalu 
berorientasi untuk meningkatkan kualitas 
layanan untuk pengunjung. 
 
3. Kualitas layanan perpustakaan 
Dalam meningkatkan minat dan budaya 
baca di Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu 
Raya telah berusaha meningkatkan dari segi 
kualitas layanan agar pemusataka yang 
berkunjung ke perpustakaan tidak kecewa dan 
berkunjung kembali.     Kualitas layanan 
menentukan tingkat keberhasilan perpustakaan 
dalam memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Kegiatan layanan merupakan bagian integral 
bagi perpustakaan dalam menyediakan jasa 
layanan informasi. Layanan sebagian besar 
perpustakaan belum optimal karena 
keterbatasan IT (Information tekhnologi) yang 
berpengaruh terhadap kualitas layanan 
perpustakaan. Seperti yang dikeluarkan UUD 
No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yaitu 
segala aktivitas kinerja perpustakaan dan 
seluruh elemen pendukung kegiatan 
sebagaimana diamanatkan undang-undang 
dalam pasal 3.   bahwa perpustakaan sebagai 
wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Sejauh ini 
usaha yang telah dilakukan Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kubu Raya yaitu 
mengembangkan bahan koleksi, dan operasi 
rutin perpustakaan keliling ke setiap sekolah. 
Kurangnya jaringan kerjasama antar 
perpustakaan menjadi kendala Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya dalam memasarkan 
produk dan jasa perpustakaan. Jaringan 
kerjasama sangat berpengaruh dalam 
peningkatan kualitas layanan perpustakaan. 
Pihak perpustakaan dapat belajar dari 
Perpustakaan Kota dan Perpustakaan Provinsi 
dalam meningkatkan minat dan budaya 
masyarakat. Kualitas layanan perpustakaan 
merupakan mutu untuk mengetahui tingkat 
kepuasan pengguna perpustakaan. Pengguna 
yang dapat memberikan respon puas atau tidak 
puas mengenai kualitas layanan perpustakaan 
yang diberikan. Kepuasan pengguna tidak akan 
berhenti pada suatu titik tertentu, namun akan 
terus bergerak sesuai dengan tingkat kebutuhan 
pengguna perpustakaan yang akan berubah 
setiap saat . Perpustakaan dapat melakukan 
kualitas layanan perpustakaan seperti 
memperoleh  gambaran sejauh mana 
keberhasilan kegiatan layanan perpustakaan, 
pengembangan kinerja perpustakaan lebih 
memfokuskan kepada layanan pengguna  dan 
memperbaiki kualitas layanan yang  dirasakan 
belum memberikan kepuasan pemustaka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perpustakaan sebagai lembaga pengelola 
informasi memiliki peran dan kedudukan 
yang sangat strategis untuk turut 
mencerdaskan bangsa melalui program 
peningkatan minat baca. Perpustakaan harus 
tetap berupaya menciptakan kondisi 
masyarakat gemar membaca. Bagi pihak 
perpustakaan hal tersebut tentunya akan 
memberikan dampak yang sangat baik 
terhadap tingkat keterpakaian perpustakaan. 
Bentuk kegiatan yang telah dilakukan oleh 
Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu Raya 
yaitu: (1) Pembinaan perpustakaan yang telah 
dilaksanakan masih dalam usaha pendekatan 
kepada masyarakat melalui perpustakaan 
keliling ke setiap sekolah swasta dan negeri. 
Perpustakaan yang satu gedung dengan Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kubu Raya 
menjadi kendala pihak perpustakaan dalam 
memberikan pelayanan. Dukungan dari 
BUMN, BUMD, Perpustakaan Nasional, dan 
Angkasapura dalam mengembangkan minat 
dan budaya masyarakat dengan pemberian 
bahan koleksi dan rak buku untuk 
masyarakat, (2) Bentuk promosi yang telah 
diterapkan di Perpustakaan Umum Kabupaten 
Kubu Raya dalam memasarkan produk dan 
jasanya ialah beroperasinya perpustakaan 
keliling yang hanya ke sekolah  Sasaran 
pemustaka hanya berfokus pada anak 
 
 
 
 
sekolah. Selain itu, mengadakan lomba 
bercerita dan majalah dinding yang diadakan 
Se-Kabupaten dengan mengundang pihak-
pihak sekolah untuk mewakili sekolahnya; 
(3) Kualitas layanan perpustakaan sangat 
berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka. Belum optimalnya pelayanan 
yang diberikan menjadi kendala dalam 
melayani pemustaka. Selain itu, Layanan 
yang menjadi prioritas dalam pengenalan 
perpustakaan hanya perpustakaan keliling 
yang masih terkendala dengan jaringan kerja 
sama dengan  perpustakaan umum lainnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dijabarkan bahwa dapat dikatakan dalam 
upaya dan saran dalam strategi 
pengembangan minat dan budaya baca yaitu 
sebagai berikut: (1) Dalam meningkatkan 
strategi pengembangan minat dan budaya 
baca di Perpustakaan umum Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kubu Raya harus banyak 
melakukan promosi mengenai produk dan 
jasa layanan yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat. Diantaranya banyak yang tidak 
mengetahui keberadaan Perpustakaan Umum 
yang satu gedung dengan Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kubu Raya. Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kubu Raya berada di 
ruang atas, yang berukuran 8 x 12 Meter ( 
96𝑚2) belum memenuhi Standar minimal 
Gedung/Ruang Perpustakaan Umum untuk 
tingkat Kabupaten, yang berdasarkan SNI 
(Standar Nasional Indonesia) yang ditetapkan 
oleh BSN (Badan Standar Nasional) Tahun 
2009, Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota, 
harus memiliki luas gedung/ruang 600 𝑚2; 
(2) Petugas perpustakaan harus update 
mengenai issue yang sedang hangat-
hangatnya terjadi sehingga pemberdayaan 
perpustakaan tepat sasaran. Dengan 
memanfaatkan teknologi dan melakukan 
jaringan kerjasama dengan perputakaan 
umum lainnya seperti Perpustakaan kota dan 
Perpustakaan Daerah. Perpustakaan Umum 
Kabupaten Kubu Raya dapat belajar 
bagaimana melakukan strategi 
pengembangan minat dan budaya baca agar 
layanan perpustakaan dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat umum. Perpustakaan 
keliling yang telah diterapkan sedikit 
banyaknya telah menarik para siswa 
mengenai betapa besarnya manfaat membaca. 
Selain itu melakukan pemasaran ke setiap 
lapisan masyarakat tidak hanya ke lembaga 
pendidikan yang mengetahui keberadaan 
Perpustakaan Umum Kabupaten Kubu Raya.  
Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan 
seperti pengadaan bahan koleksi, sarana 
perpustakaan, dan petugas perpustakaan. 
Dalam hal ini, Perpustakaan dapat 
menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan 
masyarakat, seperti diskusi ilmiah, bedah 
buku, seminar, wisata perpustakaan, 
pendidikan pemakai. Hal tersebut dapat 
dilakukan bekerja sama dengan berbagai 
pihak, seperti lembaga pendidikan, 
pemerintah daerah dan masyarakat. Jika 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik 
maka secara langsung maupun tidak langsung 
perpustakaan merupakan sukses dalam 
menumbuh kembangkan minat dan budaya 
masyarakat. 
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